BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Mojokerto di Jalan Gajahmada 115-A Kota Mojokerto
mulai tanggal 25 November 2015 sampai selesai.
Profil BAZNAS Kota Mojokerto

Sejak ditetapkannya Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
pengelolaan Zakat, kemudian ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 581 tentang Pelaksanaan Undang-undang Nomor 38
Tahun 1999 dan selanjutnya ditindaklanjuti lagi dengan Keputusan
Presiden No. 8 Tahun 2001 tentang Badan Amil Zakat Nasional,
Pemerintah Kota Mojokerto menindaklanjuti dengan ditetapkannya
Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor 1 Tahun 2003 tentang Zakat,
Infaq, dan Shodaqoh. Setelah ditetapkan Peraturan Daerah tersebut,
Pemerintah Kota Mojokerto membentuk kepengurusan Badan Amil
Zakat atas usulan dari Kantor Departemen Agama Kota Mojokerto.
Namun dalam menjalankan tugas-tugasnya pengurus Badan Amil Zakat
Kota Mojokerto belum bisa maksimal, hal ini bisa dilihat dari hasil
pengumpulan zakat, infaq, dan shodaqoh pada tahun pertama yang rata-
rata hanya mencapai Rp. 75.000.000,- pertahun, karena pengumpulan
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dana tersebut hanya dari sektor infaq dan shodaqoh dari beberapa
UPZ/SKPD sedangkan dari sektor zakat masih belum ada.

Pada tahun 2009 Pemerintah Kota Mojokerto melakukan evaluasi
terhadap efektifitas pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2003
dengan menerbitkan Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 54 Tahun
2009 tentang Pedoman Teknis Pemungutan Zakat, Pendapatan Infaq dan
Shodaqoh bagi PNS, Karyawan BUMN/BUMD, Anggota DPRD dan
Warga Masyarakat Kota Mojokerto. Selain itu, Pemerintah Kota
Mojokerto juga mengeluarkan Keputusan Walikota Mojokerto Nomor
188.45/518/417.104/2009 tentang Perubahan Keputusan Walikota
Mojokerto Nomor 188.45/666/417.104/2007 tentang Pengurus Badan
Amil Zakat (BAZ) periode tahun 2007 - 2010.

Dalam rangka meningkatkan efektifitas kinerja Pengurus BAZ
periode tahun 2007-2010 yang terbentuk melaksanakan beberapa
program kerja diantaranya adalah melaksanakan program sosialisasi,
edukasi dan publikasi kepada masyarakat khususnya bagi kepada PNS di
lingkungan Pemerintah Kota Mojokerto. Pada tahun 2010 Pemerintah
Kota Mojokerto telah melakukan perubahan atas Peraturan Daerah Kota
Mojokerto Nomor 1 Tahun 2003 tentang Zakat, Infaq, dan Shodaqoh
menjadi Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Zakat, Infaq, dan Shodaqoh. Salah satu indikator terjadinya perubahan
Peraturan Daerah tersebut adalah ketentuan besaran infaq pegawai

negeri sipil struktural maupun fungsional sesuai dengan jabatan, eselon
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dan golongannya, anggota DPRD yang disesuaikan dengan tingkat
pendapatan pada tahun 2003 dengan tahun 2010.

Pada awal Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto terbentuk tahun 2003
sampai dengan tahun 2009, Kantor Badan Amil Zakat (BAZ) Kota
Mojokerto menempati kantor menjadi satu di Kantor Departemen
Agama Kota Mojokerto, kemudian tahun 2010 sampai dengan tahun
2012 menempati kantor di JI. Mojopahit Nomor 436 Kota Mojokerto
dengan status masih menyewa. Pada tahun 2013 sampai dengan
sekarang telah menempati kantor yang merupakan aset Pemerintah Kota
Mojokerto yang letaknya sangat strategis dan mudah dijangkau yaitu di
JI. Gajah Mada Nomor 115 A Kota Mojokerto.

a. Struktur Organisasi BAZNAS Kota Mojokerto
Struktur Organisasi

Badan Amil Zakat Nasional Kota Mojokerto
Periode 2015-2020
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi BAZNAS Kota Mojokerto
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b. Visi dan Misi BAZNAS Kota Mojokerto

VISI

Dengan Zakat, Infaq, dan Shodagoh Menuju Masyarakat yang

Sejahtera, Barokah dan Peduli Sesama.

MISI

1) Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat, berinfaq dan

bershodaqoh melalui BAZNAS Kota Mojokerto.

2) Meningkatkan derajat kesejahteraan keluarga miskin.

3) Meningkatkan jasa layanan zakat, infaq, dan shodaqoh yang

professional.

c. Program-program Distribusi BAZNAS Kota Mojokerto

1) Ashnaf Fakir — Miskin

Distribusi untuk ashnaf Fakir — Miskin melalui program ;

a)

b)

g)

h)

Bantuan pendidikan rutin kepada siswa dari keluarga tidak
mampu

Bantuan beasiswa emergency kepada siswa danmahasiswa
dari keluarga tidak mampu.

Bantuan kesehatan dari keluarga tidak mampu.

Bantuan biaya hidup untuk keluarga tidak mampu.

Bantuan perbaikan rumah .

Hibah modal langsung untuk

Santunan Hari Raya 1435 H kepada keluarga tidak mampu.

Santunan Fakir-Miskin.



2)

3)

4)

)
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Bantuan bencana alam untuk korban bencana alam.

Ashnaf Ibnu Sabil

Distribusi untuk ashnaf Ibnu Sabil diberikan untuk biaya

perjalanan bagi orang terlantar / kehabisan bekal.

Ashnaf Sabilillah

a) Bantuan Panti Asuhan Yatim.

b) Bantuan Khitanan Massal untuk Panitia Khitanan Massal
YPAY.

¢) Bantuan kepada Lembaga Pendidikan, Sosial Keagamaan
dan Kemasyarakatan.

d) Bantuan Korban Gaza melalui Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Pusat.

Ashnaf Amil

Distribusi untuk ashnaf Amil digunakan untuk program dan

kegiatan sebagai berikut :

a)
b)

c)

d)

Hak UPZIS (Unit Pengumpul Zakat, Infaq, dan Shodaqoh).
Hak Amil untuk 43 pengurus.

Biaya Administrasi & ATK Distribusi zakat, infaq, dan
shodaqoh.

Biaya pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infaq, dan
shodaqoh.

Biaya Transport untuk “Al-Ummahat”, Lurah dan Camat

untuk membantu validasi data mustahiq dan pelaksanaan
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distribusi zakat, infaq, dan shodaqoh & zakat Fitrah di
bulan Ramadhan.
f) THR dan ongkos lembur karyawan.
g) Biaya Transport Pemateri Pengajian Sosialisasi zakat,
infaq dan shodaqoh di R FM.
h) Transport dan Uang Harian Kegiatan Penguatan Program
Pendampingan Pemberdayaan Zakat.
i) Honor Penjaga Malam Kantor BAZ selama satu tahun.
Program Pusyar
Program Pusyar adalah Program Pembiayaan Usaha
Syari’ah yang bekerjasama dengan PT. BPRS Kota Mojokerto
dan Diskoperindag Kota Mojokerto untuk memberdayakan
UKM/IKM Kota Mojokerto. Program ini memberikan Pinjaman
Modal kepada UKM/IKM Kota Mojokerto dengan sistem
syari’ah (Akad Murabahah). Sedangkan biaya ujroh/ margin,
biaya administrasi dan asuransi ditanggung oleh Badan Amil
Zakat (BAZ) Kota Mojokerto yang diambilkan dari dana infaq
dan shodaqoh. Dalam hal ini pihak BAZ Kota Mojokerto
memberikan biaya ujroh/ margin, biaya administrasi dan

asuransi sebesar 15% kepada Peserta Program Pusyar.
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d. Bentuk-bentuk Publisitas Program Distribusi BAZNAS Kota

Mojokerto

1y

2)

3)

Buletin Al-Ashnaf

Buletin ini merupakan salah satu media publisitas program-
program BAZNAS Kota Mojokerto yang terbit setiap tiga
bulan sekali. Di dalam buletin ini berisi tentang publisitas
kegiatan distribusi, laporan keuangan, edukasi zakat, infaq, dan
shodaqoh kepada muzakki, tausyiyah, info BAZNAS Kota
Mojokerto, konsultasi zakat, dan sebagainya.
Siaran Radio

BAZNAS Kota Mojokerto bekerjasama dengan Radio
Satria FM dalam program Pengajian Shubuh yang disiarkan
setiap hari mulai pukul 05.00 sampai dengan pukul 05.30 WIB
dan Radio RFM dalam program Pengajian Live yang disiarkan
setiap Minggu dimulai pukul 06.00 sampai dengan pukul 07.00
WIB dengan Narasumber yang telah disediakan oleh BAZNAS
Kota Mojokerto.
Website dan Social Media

Di era globalisasi ini, BAZNAS Kota Mojokerto
menyikapimya dengan memberikan informasi yang mudah
diakses masyarakat dengan fasilitas website dan social media
yang menampilkan program distribusi dan kegiatan

pengumpulan yang dijalankan serta laporan keuangan. Adapun
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alamat website BAZNAS Kota Mojokerto adalah
kotamojokerto.baznas.go.id dan social media dalam bentuk
facebook dengan nama BAZNAS Kota Mojokerto.
4) Sosialisasi atau Edukasi Zakat
Program ini merupakan program yang dilakukan BAZNAS
Kota Mojokerto untuk memberikan edukasi tentang zakat dan
sosialisasi  program-program distribusi BAZNAS Kota
Mojokerto kepada masyarakat khususnya bagi kepada PNS di
lingkungan Pemerintah Kota Mojokerto.
5) Pemberitaan Media
Secara tidak langsung, pemberitaan pada media lain
menjadi keuntungan bagi BAZNAS Kota Mojokerto dalam
melakukan publisitas terhadap program-program distribusi
yang ada dan kegiatan lainnya. Hingga saat ini, BAZNAS Kota
Mojokerto telah diberitakan pada media cetak, diantaranya
Jawa Pos, Radar Mojokerto, dan Palapa.
e. Deskripsi Tugas Pokok dan Fungsi Tim Publisitas Program-program
Distribusi BAZNAS Kota Mojokerto
1) Buletin Al-Ashnaf
Dewan Redaksi Buletin Al-Ashnaf
- Penerbit : BAZNAS Kota Mojokerto
- Pemimpin Umum/Penanggung Jawab : KH. Mas’ud

Yunus, MM (ketua BAZNAS Kota Mojokerto)
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- Pemimpin Redaksi : Saifulloh Barnawi

- Sekretaris Redaksi : Wuliyono

- Redaktur : Riani, SH

- Grafis dan Layout : Abdul Majid

- Pemasaran dan Distribusi : M. Fatkhur Rohman, Nur

Khanan
- Administrasi dan Keuangan : Ari Tjatur Yuda
2) Siaran Radio, Website, dan Social Media
Sesuai dengan Job Description bidang pengumpulan yaitu
pelaksanaan kampanye zakat, maka penanggung jawab untuk
kegiatan siaran radio, pemberitaan di website dan social media
dilakukan oleh bidang pengumpulan yaitu Abdul Majid.
3) Sosialisai atau Edukasi Zakat
Kegiatan ini secara langsung dilaksanakan bersama-sama
oleh seluruh Badan Pelaksana BAZNAS Kota Mojokerto,
namun tetap di bawah tanggung jawab bidang pengumpulan
(Abdul Majid) dan bagian administrasi, sumber daya manusia
dan umum (Nur Khanan) sesuai dengan job deskripsinya yaitu
penyusunan dan pelaksanaan strategi komunikasi dan hubungan
masyarakat BAZNAS Kota Mojokerto.
f.  Prestasi BAZNAS Kota Mojokerto

Dengan beberapa prestasi yang telah diraih BAZNAS Kota

Mojokerto ini, secara tidak langsung akan menambah kredibilitas
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BAZNAS Kota Mojokerto dan kepercayaan muzakki serta

masyarakat Kota Mojokerto untuk mendonasikan sebagian

hartanya. Diantara prestasi yang berhasil diraih adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tahun 2012 BAZNAS terbaik se Jawa Timur versi BAZNAS
Provinsi dengan kategori Kelembagaan.

Tahun 2013 Peraih Penghargaan JPIP (Jawa Pos Institut Pro
Otonomi) Award melalui Program PUSYAR (Pembiayaan
Usaha Syariah).

Tahun 2014 Juara 1 tingkat Nasional kategori Pengelolaan
Kelembagaan Terbaik.

Awal tahun 2015 Juara 1 terbaik tingkat Provinsi (versi Kantor
Wilayah  Kementrian =~ Agama)  kategori  Pengelolaan
Kelembagaan.

Tahun 2015 terbaik Nasional 5 besar kategori Pengelolaan
Kelembagaan.

Tahun 2015 menjadi indikator utama Kota Cerdas Nasional
Tahun 2015 terbaik dari BAZNAS Pusat Nasional kategori
Inovasi Pengelolaan melalui Program PUSYAR (Pembiayaan

Usaha Syariah).

Kegiatan Pengumpulan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh

Kegiatan Pengumpulan ZIS pada tahun ini, BAZNAS

menyediakan beberapa layanan sebagai berikut :
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2)

3)

4)
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Layanan Konter Zakat, yaitu Muzakki membayar Zakat melalui
konter yang disediakan BAZNAS Kota Mojokerto yang
bertempat di Kantor BAZNAS Kota Mojokerto Jl. Gajahmada
No. 115-A Mojokerto No. Telp. 0321-399424.

Layanan Jemput Zakat, yaitu Petugas BAZNAS Kota
Mojokerto mengambil zakat para muzakki ke rumah atau ke
kantor muzakki dengan menghubungi Kantor BAZ atau kontak
person.

Layanan Zakat via Transfer, yaitu Muzakki membayar zakat
dengan mentransfer Zakatnya ke Rekening BAZNAS yang
sudah disediakan kemudian mengkonfirmasi melalui SMS /
Telpon ke No. Telpon BAZNAS Kota Mojokerto (0321-
399424).

Layanan Zakat via UPZ, yaitu Muzakki membayar zakat
melalui UPZ SKPD, Instansi Vertikal, Sekolah-sekolah dan

UPZ Jama’ah Haji.

Perkembangan Penghimpunan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh Baznas

Kota Mojokerto Tahun 2010-2014

Kegiatan menghimpun zakat, infaq, dan shodaqoh dilakukan

dalam meningkatkan minat muzakki melakukan zakat, infaq, dan

shodaqoh. Salah satu cara kegiatan penghimpunan adalah dengan

menambah donatur (muzakki). Menambah muzakki adalah cara

yang relatif lebih mudah dari pada menaikan jumlah donasi dari
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setiap donatur (muzakki). Hal ini dapat dibuktikan dengan jumlah
muzakki dari tahun 2010-2014.

Tabel 4.1 Perkembangan Jumlah Muzakki Tahun 2010-2014

JUMLAH MUZAKKI ZAKAT MAAL

NO | JENIS MUZAKKI  "TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN | TAHUN
2010 2011 2012 2013 2014

1 UPZIS 633 986 1.391 1395 | 1.403
2 MASYARAKAT 40 154 157 191 227
TOTAL 673 1140 1.548 158 | 1.630

Sumber : Laporan Tahunan 2010-2014

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan jumlah
muzakki dari tahun 2010-2014. Peningkatan jumlah muzakki
mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan minat muzakki untuk
melakukan zakat, infaq, shodaqoh. Dengan semakin bertambah
masyarakat yang menjadi muzakki, maka semakin meningkat pula
minat muzakki untuk melakukan zakat, infaq, dan shodaqoh.
Peningkatan minat tidak hanya diketahui dengan meningkatnya
jumlah muzakki saja, akan tetapi juga dapat dilihat dari
meningkatnya jumlah zakat, infaq, dan shodaqoh yang dibayarkan.
Jika kesadaran muzakki meningkat, maka semakin meningkat pula
minat muzakki, sehingga nominal zakat, infaq, dan shodaqoh yang
dibayarkan juga meningkat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
peningkatan minat muzakki dapat dilihat dari meningkatnya jumlah
zakat, infaq, dan shodaqoh yang dibayarkan. Hal ini dapat
dibuktikan dari jumlah penghimpunan zakat, infaq, dan shodaqoh

pada tahun 2010-2014.



Tabel 4.2 Perkembangan Pengumpulan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh
Tahun 2010-2014
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2010 2011 2012 2013 2014
ZAKAT 222.424.625 |509.149.646  |664.110.892 |[575.568.836 [665.544.808
INFAQ &
SHODAQOH 130.033.875 |267.332.838  |317.624.331 (324.377.900 |304.588.614
JUMLAH 352.458.500 [776.482.484 |981.735.223 |899.946.736 |970.133.422

Sumber : Laporan Tahunan 2010-2014
Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa dana zakat, infaq, dan
shodaqoh dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 cenderung
mengalami peningkatan, walaupun pada tahun 2013 mengalami
penurunan. Sejauh ini dari tahun ke tahun, penghimpunan dana
zakat, infaq, dan shodaqoh cenderung meningkat walaupun sempat
mengalami penurunan sedikit. Kecenderungan peningkatan
penghimpunan zakat, infaq, dan shodaqoh tersebut dipengaruhi oleh
terus meningkatnya kesadaran masyarakat dalam melaksanakan
kewajibannya berzakat sehingga minat melakukan zakat, infaq, dan
shodaqgoh juga meningkat.
3. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah muzakki dari Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Mojokerto yang berjumlah 95
muzakki yang berasal dari PNS, Karyawan BUMN/BUMD, Anggota
DPRD dan Warga Masyarakat Kota Mojokerto. Pengumpulan data

primer dilakukan dengan memberikan beberapa kuesioner kepada

muzakki yang kebanyakan berasal dari PNS, Karyawan BUMN/BUMD,
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Anggota DPRD dengan mendatangi beberapa UPZ/SKPD dan muzakki
yang berasal dari masyarakat yang kebetulan berada di kantor BAZNAS
Kota Mojokerto untuk melakukan pembayaran zakat, infaq, dan
shodagoh atau pembayaran zakat melalui layanan jemput zakat.
Pemberian kuesioner kepada muzakki dimulai dari tanggal 25
November sampai dengan 5 Desember 2015. Karakteristik yang diambil
dari responden berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, lama menjadi

muzakki, frekuensi pembayaran, cara pembayaran zakat, peningkatan

zakat.
Tabel 4.3
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 Laki-laki 53 55,8 %
2 Perempuan 42 44,2 %
Total 95 100 %

Berdasarkan tabel 4.3 dengan 95 total jumlah muzakki yang
dijadikan responden, menunjukkan jumlah muzakki laki-laki lebih

dominan dari pada jumlah muzakki perempuan.

Tabel 4.4
Karakteristik Responden berdasarkan Usia
No. Usia Jumlah Prosentase
1 Usia 21-30 tahun 1 1,1 %
2 Usia 31-40 tahun 15 15,8 %
3 Usia 41-50 tahun 41 432 %
4 Usia > 51 tahun 38 40 %
Total 95 100 %
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Berdasarkan tabel 4.4 dengan total 95 muzakki yang menjadi
responden, menunjukan bahwa jumlah responden yang paling banyak
adalah muzakki yang berusia 41-50 tahun dengan jumlah 41 orang.
Sedangkan jumlah responden yang paling sedikit adalah muzakki yang

berusia 21-30 tahun dengan jumlah 1 orang.

Tabel 4.5
Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan
No. Pekerjaan Jumlah Prosentase
1 PNS 85 89,5 %
2 Pegawai Swasta 8 18,4 %
3 Wiraswasta 1 1,1 %
4 Lainnya 1 1,1 %
Total 95 100 %

Berdasarkan tabel 4.5 dengan 95 total jumlah muzakki yang
dijadikan responden, menunjukan bahwa jumlah responden yang paling
banyak adalah muzakki yang memiliki pekerjaan sebagai PNS dengan
jumlah 85 orang. Sedangkan jumlah responden yang paling sedikit
adalah muzakki yang memiliki pekerjaan wiraswasta dan pekerjaan
selain PNS, Pegawai Swasta, dan Wiraswasta dengan jumlah masing-

masing | orang.

Tabel 4.6
Karakteristik Responden berdasarkan Lama menjadi Muzakki
No. Lama menjadi Muzakki Jumlah Prosentase
1 Kurang dari 1 tahun 14 14,7 %

2 1-2 tahun 21 22,1 %
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3 Lebih dari 2 tahun 60 63,2 %

Total 95 100 %

Berdasarkan tabel 4.6 dengan 95 total jumlah muzakki yang
dijadikan responden, menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling
banyak adalah muzakki yang melakukan zakat, infaq, dan shodaqoh
selama lebih dari 2 tahun dengan jumlah 60 orang. Sedangkan jumlah
responden yang paling sedikit adalah muzakki yang melakukan zakat,

infaq, dan shodaqoh selama kurang dari 1 tahun dengan jumlah 14

orang.
Tabel 4.7
Karakteristik Responden berdasarkan Frekuensi Pembayaran
No. Frekuensi Pembayaran Jumlah Prosentase
1 Perbulan 92 96,8 %
2 3 bulan sekali 3 3.2%
Total 95 100 %

Berdasarkan tabel 4.7 dengan 95 total jumlah muzakki yang
dijadikan responden, menunjukkan bahwa jumlah muzakki yang
melakukan pembayaran zakat, infaq, dan shodaqoh perbulan lebih besar
dari muzakki yang melakukan pembayaran zakat, infaq, dan shodaqoh

tiap 3 bulan sekali.

Tabel 4.8
Karakteristik Responden berdasarkan Cara Pembayaran Zakat
No. Cara Pembayaran Zakat Jumlah Prosentase
1 Layanan Konter Zakat 16 16,8 %
2 Layanan Jemput Zakat 5 5,3%




3 Layanan Zakat via UPZIS

74

77,9 %

Total

95

100 %
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Berdasarkan tabel 4.8 dengan 95 total jumlah muzakki yang

dijadikan responden, menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling

banyak adalah muzakki yang melakukan pembayaran zakat, infaq, dan

shodaqoh melalui layanan UPZIS (Unit Pengumpul Zakat, Infaq, dan

Shodaqoh) dengan jumlah 74 orang. Sedangkan jumlah responden yang

paling sedikit adalah muzakki yang melakukan pembayaran zakat, infaq,

dan shodaqoh melalui layanan jemput zakat dengan jumlah hanya 5

orang.

Tabel 4.9
Karakteristik Responden berdasarkan Peningkatan Zakat
No. Peningkatan Zakat Jumlah Prosentase
1 Tetap 34 35,8 %
2 Meningkat 61 64.2 %
Total 95 100 %

Berdasarkan tabel 4.9 dengan total 95 muzakki yang menjadi

responden, menunjukkan bahwa muzakki yang membayar zakat, infaq,

dan shodaqoh dengan jumlah meningkat dari periode sebelumnya lebih

besar dari muzakki yang membayar zakat, infaq, dan shodaqoh dalam

jumlah tetap dari periode sebelumnya.
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B. Analisis Data

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan dimana suatu instrumen itu
mengukur apa yang ingin diukur. ' Validitas menunjukkan sejauh
mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Suatu skala pengukuran disebut valid bila skala
pengukuran melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan
mengukur apa yang seharusnya diukur.” Apabila r hitung > r tabel
(pada taraf signifikansi 5%), maka dapat dikatakan item kuesioner
tersebut valid.

1) Variabel x; (publisitas program-program distribusi)

Tabel 4.10
Uji Validitas Variabel Publisitas Program-program Distribusi
Item Soal r hitung Keterangan
Soal 1 0,773 > 0,312 Valid
Soal 2 0,815>0,312 Valid
Soal 3 0,803 >0,312 Valid
Soal 4 0,749> 0,312 Valid
Soal 5 0,739> 0,312 Valid
Soal 6 0,723>0312 Valid

Berdasarkan tabel 4.10 uji validitas variabel publisitas
program-program distribusi menunjukkan bahwa nilai pearson
correlation lebih dari r tabel 0,312, r tabel dicari pada

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 40,

' Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UII Press, 2005), 156.
* Tony, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 88.
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maka masing-masing item pertanyaan dikatakan valid yaitu
mampu mengukur variabel publisitas program-program
distribusi.

2) Variabel x, (kredibilitas lembaga)

Tabel 4.11
Uji Validitas Variabel Kredibilitas Lembaga
Item Soal r hitung Keterangan
Soal 1 0,841 >0,312 Valid
Soal 2 0,776 > 0,312 Valid
Soal 3 0,744 > 0,312 Valid
Soal 4 0,6583>0,312 Valid

Berdasarkan tabel 4.11 uji validitas variabel kredibilitas
lembaga menunjukkan bahwa nilai pearson correlation lebih
dari r tabel 0,312, r tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan
uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 40, maka masing-masing item
pertanyaan dikatakan valid yaitu mampu mengukur variabel
kredibilitas lembaga.

3) Variabel y (peningkatan minat zakat, infaq, dan shodaqoh)

Tabel 4.12
Uji Validitas Variabel Peningkatan Minat Zakat, Infaq, dan Shodaqoh
Item Soal r hitung Keterangan
Soal 1 0,577>0,312 Valid
Soal 2 0,326 > 0,312 Valid
Soal 3 0,435>0,312 Valid
Soal 4 0,489> 0,312 Valid
Soal 5 0,490> 0,312 Valid
Soal 6 0,529>0,312 Valid
Soal 7 0,554> 0,312 Valid
Soal 8 0,553>0,312 Valid
Soal 9 0,440> 0,312 Valid
Soal 10 0,561>0,312 Valid




Soal 11

0,735>0,312

Valid

Soal 12

0,474> 0,312

Valid

Berdasarkan tabel 4.12 uji validitas variabel peningkatan
minat zakat, infaq, dan shodaqoh menunjukkan bahwa nilai
pearson correlation lebih dari r tabel 0,312, r tabel dicari pada
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 40,
maka masing-masing item pertanyaan dikatakan valid yaitu

mampu mengukur variabel peningkatan minat zakat, infaq, dan

shodaqoh.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah
suatu skala merupakan indikator dari variabel atau konstruk.’
Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item atau pertanyaan pada
penelitian ini akan menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha.

Apabila Cronbach Alpha = 0,6, maka dapat dikatakan kuesioner

tersebut reliable.

Tabel 4.13
Hasil Uji Reliabilitas
_ Nilai Cronbach
No. Variabel Keterangan
Alpha
Publisitas program- o )
1. o 0,859> 0,6 reliabitas baik
program distribusi (x;)
liable (reliabilit
2. | Kredibilitas lembaga (x,) 0,754> 0,6 reliab f,) (rc" rabilitas
diterima)
3. Peningkatan minat zakat, 0.736> 0.6 reliable (reliabilitas

infaq, dan shodaqoh (y)

diterima)

? Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2012), 166.
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Dari hasil uji reliabilitas tersebut, maka setiap item pertanyaan
dapat dikatakan reliable karena nilai cronbach’s Alpha
menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,6 .

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Penggunaan uji normalitas karena pada analisis statistik
parametrik, asumsi yang harus dimiliki oleh data adalah bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas, dalam
penilitian ini peneliti menggunakan cara uji statistik Non-
Parametric Kolmogorov-Sminomov (K-S). 4 Jika nilai K-S tidak
signifikan pada (0,05) dengan kata lain residual berdistribusi
normal. Uji normalitas dapat diketahui dengan mengamati
histogram masing-masing variabel dan dengan melihat tingkat
kecondongan yang merupakan selisih antara rata-rata dari nilai
tengah. Hal ini menunjukkan simetri tidaknya distribusi data. > cara
untuk mendeteksinya adalah dengan melihat nilai signifikansi
residual. Jika signifikansi lebih dari 0,05 maka residual terdistribusi

normal.

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2007), 91.

> Silfy Fatmayuni, “Pengaruh Kinerja Agen dalam Proses Penawaran Berasuransi terhadap
Kepuasan Nasabah di PT. Asuransi Takaful Umum Cabang Surabaya” (Skripsi-IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2014), 45.
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Tabel 4.14
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 95
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 3,11965925

Most Extreme Differences Absolute ,067
Positive ,048

Negative -,067

Kolmogorov-Smirnov Z ,649
Asymp. Sig. (2-tailed) 794

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
(Asymp.Sig. 2-tailed) sebesar 0,794. Karena signifikansi lebih dari
0,05 maka residual berdistribusi normal.

Uji normalitas yang kedua menggunakan uji Grafik P-Plot
untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Data

berdistribusikan normal apabila titik-titik mengikuti garis linier.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Peningkatan

1,0

0,87

0,47

Expected Cum Prob

0,271

0,0 LIl T T T
0,0 0,2 0,4 0,6 0,8 1,0

Observed Cum Prob

Gambar 4.2 Grafik P-Plot
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Berdasarkan grafik P-Plot di atas, menunjukkan bahwa residual

berada pada garis linier yang berarti uji normalitas terpenuhi.
b. Uji Multikolonieritas

Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya
multikolonieritas ini adalah dengan menggunakan tolerance dan
VIF (variance inflation factor). Tolerance mengukur variabilitas
variabel bebas yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel bebas
lainnya. Nilai cuf off yang dipakai oleh nilai zolerance 0.10 atau
sama dengan nilai VIF di atas 10. Apabila terdapat variabel bebas
memiliki nilai fo/lerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar
variabel bebas dalam model regresinya. °

Tabel 4.15
Hasil Uji Multikolonieritas 7o/erance dan VIF

Coefficients?®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Publisitas ,932 1,073
Kredibilitas ,932 1,073
a. Dependent Variable: Peningkatan Minat

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji multikolonieritas dapat dilihat
pada coeeficients (nilai tolerance dan VIF). Dari output di atas

dapat dilihat bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan nilai folerance

6 Silfy Fatmayuni, “Pengaruh Kinerja Agen dalam Proses Penawaran Berasuransi terhadap
Kepuasan Nasabah di PT. Asuransi Takaful Umum Cabang Surabaya”, 47-48.
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lebih dari 0,1 untuk semua variabel. Maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak terjadi masalah multikolonieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji terjadinya
perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode
pengamatan yang lain. Untuk menguji heterokedastisitas, dalam
penilitian ini peneliti menggunakan cara uvji Glejser dengan
meregresikan nilai absolute residual terhadap variabel independen.
Untuk mendeteksinya adalah dengan melihat nilai signifikansi
residual. Jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari alpha = 5%,

maka tidak ada masalah heterokedastisitas. ’

Tabel 4.16
Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,835 2,751 1,031 ,305
Publisitas ,008 ,080 ,011 ,103 ,918
Kredibilitas -,035 ,138 -,028 -,256 , 799

a. Dependent Variable: ABSResid

Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji  heterokedastisitas

menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk publisitas sebesar

0,918 dan kredibilitas sebesar 0,799. Karena signifikansi lebih dari

" Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 105.
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0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak ada
masalah heterokedastisitas.

Sedangkan uji heterokedastisitas yang kedua dapat dilakukan
dengan uji Grafik Scatter Plot. Uji dilakukan dengan melihat pola
titik-titik pada Scatter Plot. jika titik menyebar dengan pola yang
tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi masalah heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Peningkatan
2 ® o o
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Grafik Scatter Plot
Berdasarkan gambar grafik di atas terlihat titik menyebar
dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas pada model regresi.



3. Regresi Linier Berganda

Hasil analisa dengan menggunakan persamaan regresi

berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.17

Hasil Uji Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 29,722 4,409
Publisitas ,399 ,128
Kredibilitas ,630 221

a. Dependent Variable: Peningkatan Minat
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linier

Berdasarkan hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel di atas dapat

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y - a+b1x1 +b2x2

Y =29,722 + 0,399x, + 0,630x,

Penjelasan persamaan tersebut sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta dalam regresi ini adalah sebesar 29,722, artinya

bahwa jika variabel publisitas (x;) dan kredibilitas (x,) dianggap nol

atau ditiadakan maka besarnya peningkatan minat zakat, infaq, dan

shodaqoh (y) sebesar 29,722.

Nilai koefisien regresi publisitas (x;) sebesar 0,399 menunjukkan

bahwa jika publisitas (x;) naik satu satuan, maka peningkatan minat

zakat, infaq, dan shodaqoh (y) akan mengalami peningkatan sebesar

0,399 dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap.
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Nilai koefisien regresi kredibilitas (x;) sebesar 0,630 menunjukkan
bahwa jika kredibilitas (x;) naik satu satuan, maka peningkatan
minat zakat, infaq, dan shodaqoh (y) akan mengalami peningkatan

sebesar 0,630 dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap.

4. Uji Hipotesis

a.

Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk mengukur apakah publisitas program-
program distribusi dan kredibilitas lembaga berpengaruh secara
simultan terhadap peningkatan minat zakat, infaq, dan shodaqoh di
BAZNAS Kota Mojokerto. Kriteria pengambilan hipotesis yaitu,
jika Fhritung<Fiabe;, maka Hy diterima, artinya variabel bebas tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Jika Fpiiung>Ftabel,
maka Hj ditolak, artinya variabel bebas memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat. Untuk lebih memperjelas pengujian hipotesis, dapat
dilihat hasil regresi pada tabel di bawah ini adalah hasil uji F:

Tabel 4.18
Hasil Uji F

ANOVA®

Model

Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1

Regression 240,114 2 120,057 12,073 ,000%

Residual

Total

914,834

1154,947

92
94

9,944

a. Predictors: (Constant), Kredibilitas, Publisitas
b. Dependent Variable: Peningkatan Minat

df; (3-1=2) dan df; (n-k-1, 95-2-1=92). Hasil diperoleh untuk Fipe

Berdasarkan hasil perhitungan F tabelnya yaitu 95%, a = 5%,
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yaitu 3,095. Hasil di atas menunjukkan  Fhitung™>Frabel
(12,073>3,095), maka H; diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama (simultan)
yang diwakilkan oleh publisitas program-program distribusi dan
kredibilitas lembaga berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat (peningkatan minat zakat, infaq, dan shodaqoh).

Uji t (Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(publisitas dan kredibilitas) secara individu berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (peningkatan minat zakat, infaq, dan
shodaqoh). Kriteria pengambilan keputusan uji t yaitu jika
thitungStrabel, maka Ho diterima, artinya variabel bebas tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel terikat. Jika thitung>ttabel, maka Ho
ditolak, artinya variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel
terikat. Untuk lebih memperjelas pengujian hipotesis, dapat dilihat
hasil regresi pada tabel di bawah ini adalah hasil uji t:

Tabel 4.19
Hasil Uji t

Coefficients?®

Model

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.

1

(Constant) 29,722 4,409 6,741] ,000

Publisitas ,399 ,128 , 3001 3,116 ,002
Kredibilitas ,630 221 2741 2,855 ,005

a. Dependent Variable: Peningkatan Minat
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Berdasarkan hasil perhitungan tae yaitu a:2 = 5% : 2 = 2,5%,
df (n-2, 95-2=93). Hasil diperoleh untuk ta yaitu 2,278. Hasil di
atas menunjukkan bahwa (variabel publisitas) tpiung>tiabel
(3,116>2,278), maka H; diterima dan H, ditolak. Artinya bahwa
variabel publisitas program-program distribusi berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan minat zakat, infaq, dan shodaqoh.
Pada variabel kredibilitas, thitung>tiabel (2,855>2,278), maka H;
diterima dan H, ditolak. Artinya bahwa variabel kredibilitas
lembaga berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan minat

zakat, infaq, dan shodaqoh.



